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Abstrak

Pekerjaan bongkar muat peti kemas merupakan jenis pekerjaan dengan level risiko
kecelakaan kerja tinggi. Penyebab terbesar kecelakaan kerja pada pekerjaan
bongkar muat peti kemas adalah perilaku tidak selamat dalam bekerja. Banyak
faktor yang memengaruhi terbentuknya perilaku keselamatan kerja, baik faktor
yang berasal dari pribadi pekerja maupun faktor lingkungan kerja. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan keselamatan, iklim
keselamatan, dan budaya keselamatan terhadap perilaku keselamatan pekerja di
Joint Operation (JO) Bumikalog Stasiun Sungai Lagoa Jakarta. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain studi cross sectional. Jenis uji
statistik yang digunakan adalah uji chi-square. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan kuesioner. Responden pada penelitian ini berjumlah 42 orang yang
dipilih dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan proporsi
responden yang memiliki perilaku selamat dalam bekerja sebesar 61,9%. Pada
analisis bivariat, terdapat pengaruh kepemimpinan keselamatan terhadap perilaku
keselamatan pekerja dengan p-value sebesar 0,002. Sedangkan, iklim keselamatan
dan budaya keselamatan tidak berpengaruh terhadap perilaku keselamatan pekerja
(p-value = 0,090; p-value = 0,190). Oleh karena itu, diharapkan pihak manajemen
dapat meningkatkan kepemimpinan keselamatan guna membentuk perilaku
keselamatan pekerja melalui diskusi rutin, pelatihan keselamatan kerja secara
berkala, dan memberikan penghargaan kepada pekerja yang memiliki perilaku
keselamatan baik.
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Abstract

Container stevedoring is a type of work with a high risk level of work accidents.
The biggest cause of work accidents in container stevedoring jobs is unsafe
behavior at work. Many factors influence the formation of occupational safety
behavior, both factors that come from workers' personal factors and work
environment factors. This study aims to determine the effect of safety leadership,
safety climate, and safety culture on worker safety behavior at the Joint Operation
(JO) Bumikalog Sungai Lagoa Station Jakarta. This study used a quantitative
approach with a cross sectional study design. The type of statistical test used is the
chi-square test. Data collection was carried out using a questionnaire. Respondents
in this study amounted to 42 people who were selected by purposive sampling
method. The results showed that the proportion of respondents who had safe
behavior at work was 61,9%. In the bivariate analysis, there is an effect of safety
leadership on worker safety behavior with a p-value of 0,002. Meanwhile, the safety
climate and safety culture had no effect on worker safety behavior (p-value = 0,090;
p-value = 0,190). Therefore, it is hoped that management can improve safety
leadership in order to shape worker safety behavior through regular discussions,
regular work safety training, and giving rewards to workers who have good safety
behavior.
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